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ABSTRACT 

Corona Virus Disease (Covid-19) must be admitted to have caused various problems from 
social, economic to legal aspects. One of the steps taken by the Indonesian government in dealing 

with this pandemic is the published of Presidential Decree No. 12 of 2020 abaout the Determination 

of the Non Nature Covid-19 Disaster as a National Disaster and followed by the Law No. 21 of 2020 

abaout Large-Scale Social Restrictions for the Acceleration of Handling Covid- 19 which in the end 
raises legal implications, especially on legal agreement because it hinders the ability of the debtor to 

fulfill the achievements in an agreement so that it can be used as a legal basis that the debtor 

experiences a force majeure. 
The approach method used in this research is normative legal research, which is a study that 

primarily examines legal regulations, legal principles and legal theory / doctrine. This research was 

also carried out using a statue approach and a conceptual approach, which is related to the legal 

position of Presidential Decree No.12 of 2020 and the legal implication cause by that. By using the 
hardship principle, the implication of the Presidential Decree No.12 of 2020 to contract law will be 

minimize the legal implications for both party in the Covid-19 pandemic 

 
Keywords: Covid-19, Force Majeure, Contract 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

Latar belakang penelitian ini berangkat dari adanya pandemi Corona Virus Disease (Covid-
19) yang melanda di Indonesia dan harus diakui telah menimbulkan berbagai permasalahan mulai dari 

aspek sosial, ekonomi hingga hukum. Salah satu langkah pemerintah Indonesia dalam menangani 

pandemi ini adalah dengan diterbitkannya Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang 
Penetapan Bencana Nonalam Covid-19 sebagai Bencana Nasional dan diikuti dengan terbitnya 

Undang – Undang Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka 

Percepatan Penanganan Covid-19 yang pada akhirnya menimbulkan implikasi hukum khususnya 
terhadap pelaksanaan perjanjian karena menyebabkan terhalangnya kemampuan debitur dalam 

memenuhi prestasi dalam suatu perjanjian sehingga dapat dijadikan sebagai dasar hukum bahwa 

debitur mengalami keadaan memaksa (force majeure) sehingga diperlukan sebuah konsep dalam 

hukum perjanjian yang dapat meminimalisasi implikasi hukum penetapan bencana nonalam Covid-19 
sebagai bencana nasional. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, 

yaitu suatu penelitian yang terutama mengkaji peraturan hukum, asas-asas hukum maupun teori / 
doktrin hukum. Penelitian ini juga dilakukan dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan 

(statue approach) dan pendekatan konseptual (conseptual approach),  yaitu berkaitan dengan 

kedudukan hukum Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 dan impikasi hukumnya terhadap 

hukum perjanjian di Indonesia. Implikasi hukum dari Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 ini 
adalah dapat menimbulkan force majeure yang menghalangi kemampuan pelaksanaan perjanjian bagi 

debitur dan hal terebut dapat di minimalisir dengan menggunakan prinsip hardship dalam perjanjian 

yang diharapkan dapat mengurangi kemungkinan adanya sengketa bagi para pihak akibat penetapan 
status bencana nasional pandemi Covid-19 ini. 

 

Kata Kunci : Covid-19, Force Majeure, Perjanjian 
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